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ABSTRAK 

PENERAPAN MANAJEMEN KREDIT USAHA KECIL PADA BANK PD. 

BPR SARIMADU BANGKINANG 

Oleh: 

MUHAMMAD FILZA 

NIM. 01770214596 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui Penerapan Manajemen 

Kredit Usaha Kecil Pada PD. BPR Sarimadu Bangkinang. Dan untuk mengetahui 

kendala dalam Penerapan Manajemen Kredit Usaha Kecil Pada PD. BPR 

Sarimadu Bangkinang. Teori yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah 

Teori Manajemen Kredit oleh Kasmir. Adapun metode analisa data yang penulis 

gunakan dalam penelitian ini adalah Metode Kualitatif dengan analisis 

Deskriptif. Adapun hasil yang dapat penulis sampaikan Dalam penelitian 

Penerapan Manajemen Kredit Usaha Kecil Pada PD. BPR Sarimadu Bangkinang 

dapat dinyatakan bahwa Penerapan Manajemen Kredit yang dilkaukan oleh PD. 

BPR Sarimadu sudah terlaksana, namun ada faktor-faktor eksternal terikat yang 

menyebabkan kebijakan ini kurang berjalan baik.  

Kata kunci: Penerapan, Manajemen Kredit,  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1. 1. Latar Belakang Masalah 

Pengelolaan kredit bagi sebuah perusahaan adalah suatu hal yang penting 

untuk dilakukan agar kredit berjalan dengan baik dan meminimalkan hal-hal yang 

mungkin terjadi direncanakan di luar perhitungan. Melakukan pengelolaan kredit 

berarti melaksanakan fungsi-fungsi manajemen, dimana dalam mengelola atau 

mengatur kreditnya perlu dilakukan perencanaan yang matang. Setelah maka 

diorganisasikan agar perencanaan tersebut lebih terarah. Organisasi sangat penting 

karena merupakan tempat bagi perusahaan dalam mencapai tujuannya, sedangkan 

manajemen merupakan alat untuk mencapai tujuan tersebut.Terakhir perlu 

dilakukan pengawasan agar pelaksanaan sesuai dengan rencana yang telah 

ditetapkan. 

Dalam menjalankan usaha kegiatan utama bank adalah menyalurkan dana 

dalam bentuk kredit dengan tidak mengesampingkan peranan penghimpunan dana 

dan pelayanan jasa transaksi. Keuntungan bank sangat ditentukan besarnya 

penyaluran dana atau kredit yang diberikan kepada masyarakat dengan 

pengembalian yang lancar. Jika bank tidak mampu menyalurkan dana pihak 

ketiga atau ratio tidak seimbang antara dana pihak ketiga dan penyaluran kredit 

maka akan membuat beban bagi bank. 

Peran perbankan dalam menyalurkan dana dalam bentuk kredit harus selalu 

berfokus kepada pengusaha kecil, mengingat usaha kecil adalah usaha yang 
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dijalankan oleh perorangan atau sekelompok orang dalam skala kecil di suatu 

masyarakat. Mereka adalah petani, pedagang, industri rumah tangga dan lainnya, 

semua kegiatan produktif yang berskala kecil ini sangat berpengaruh terhadap 

pertumbuhan ekonomi bagi daerah dan negara. 

Masalah pokok yang paling sering dihadapi oleh setiap perusahaan yang 

bergerak dalam bidang usaha apapun selalu tidak terlepas akan kebutuhan dana 

(modal) untuk membiayai usahanya. Kebutuhan akan dana ini diperlukan baik 

untuk modal investasi maupun untuk modal kerja. Disini bank sebagai lembaga 

keuangan mempunyai kegiatan utama yaitu membiayai permodalan suatu bidang 

usaha disamping usaha lain seperti menampung uang yang sementara waktu 

belum digunakan oleh pemiliknya. Jadi fungsi utama bank merupakan perantara 

diantara masyarakat yang membutuhkan dana dengan masyarakat yang kelebihan 

dana. 

Usaha pokok yang dilaksanakan bank adalah kegiatan-kegiatan pada sektor 

perkreditan, atau penyaluran dana. Sehingga secara otomatis pendapatan bank 

yang terbesar diperoleh dari sektor perkreditannya.Semakin tinggi volume 

perkreditannya, maka semakin besar kemungkinan suatu bank untuk memperoleh 

laba/profit. Tujuan utama didirikan suatu bank adalah untuk pencapaian 

profitabilitas yang maksimal.Untuk itu, perlu dilakukan pengelolaan perbankan 

secara profesional terutama dalam sektor perkreditannya. Pengelolaan kredit 

secara profesional diharapkan dapat meningkatkan likuiditas dan profitabilitas 

yang tinggi menunjukkan kinerja perbankan yang tinggi pula. 
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Bank PD.BPR Sarimadu Bangkinang adalah bank yang melakukan 

pelayanan kepada masyarakat umum baik dalam pemberian pinjaman maupun 

menerima pinjaman dari masyarakat.Dengan aktifitas PD. BPR Sarimadu 

Bangkinang tersebut, maka pihak bank memberikan pelayanan dalam berbagai 

bentuk mulai dari tabungan, giro, deposito dan kredit.Sejalan dengan aktifitas 

perbankan pada PD. BPR Sarimadu Bangkinang. 

Tabel 1.1.  

Jumlah Karyawan PD. BPR Sarimadu 

No Bidang/ Jabataan Jumlah 

1 Direktur 1 Orang 

2 Direktur Utama 1 Orang 

3 Dewan Pengawas dan Anggota 2 Orang 

4 Satuan Kerja Audit Itern 4 Orang 

5 Bagian Bisnis 28 Orang 

6 Bagian Umum 16 Orang 

7 Bagian Manajemen Risiko & APPU PPT 2 Orang 

Sumber : PD. BPR  Sarimadu 
 

Agar penyaluran kredit usaha kecil dapat berjalan lancar, pihak bank perlu 

menerapkan manajemen kredit yang efektif. Penerapan manajemen kredit yang 

efektif tersebut terwujud dengan aspek 1) Character , pihak bank mengumpulkan 

informasi dari referensi nasabah dan bank-bank lain tentang prilaku, kejujuran, 

pergaulan, dan ketaatan calon debitur memenuhi pembayaran transaksi. Hal ini 

bertujuan agar pihak bank benar-benar mengetahui sikap dan prilaku nasabah, 

sebelum pinjaman disalurkan. 2) Capacity, pihak PD. BPR Sarimadu Bangkinang 

melakukan analisis apakah calon debitur mampu meminpin perusahaan baik dan 

benar. 3) Capital, pihak bank melakukan analisis mengenai besar dan struktur 

modalnya yang terlihat dari neraca lajur perusahaan calon debitur. 4) Condition of 

economic, dengan melihat kondisi perekonomian pada umumnya dan bidang 
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usaha khususnya. 5) Chollateral, merupakan jaminan yang diberikan permohonan 

kredit anggunan ini mutlak harus dianalisis secara yuridis dan ekonomis apakah 

layak dan memenuhi persyaratan yang ditentukan bank. 

Tabel 1.2.  

Perkembangan Jumlah Nasabah Pada Kredit UMK 

No Tahun Jumlah Saldo 

1 2018 900 Rp. 42.342.876.637,31 

2 2019 896 Rp. 45.386.124.744,19 

3 2020 950 Rp. 44.573.583.069,37 

Sumber: PD. BPR Sarimadu Bangkinang 

   

Hal penting lainnya yang perlu menjadi pertimbangan pihak bank adalah 

aspek 7P yang meliputi 1) personality, adalah kepribadian sikap dan prilaku yang 

dimiliki calon debitur  yang mengajukan permohonan kredit, dipergunakan 

sebagai dasar pertimbangan pemberian kredit. 2) party, mengelompokan nasabah 

kedalam klasifikasi tertentu atau golongangolongan tertentu misalnya berdasarkan 

modal, royalitas serta karakternya, dimana setiap klasifikasinya nasabah akan 

mendapatkan fasilitas yang berbeda dari bank. 3) purpose, dilakukan dengan 

mengetahui tujuan dan penggunaan kredit oleh calon debitur, apakah untuk 

kegiatan konsumtif atau modal kerja. 4) prospect, menilai usaha nasabah dimasa 

yang akan datang menguntungkan atau tidak, atau dengan kata lain mempunyai 

prospek atau sebaliknya. 5) payment, aspek lain yang harus diteliti pada calon 

debitur adalah mengetahui bagaimana pembayaran kredit yang diberikan. Hal ini 

dapat diketahui jika analisis kredit memperhitungkan kelancaran penjualan dan 

pendapatan calon debitur sehingga dapat diperkirakan kemampuannya untuk 

membayar kembali. 6) profitability, aspek ini digunakan untuk menganalisis 

bagaimana kemampuan nasabah dalam mencari laba. 7) protection, adalah 
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jaminan tujuannya untuk menjaga agar usaha dan jaminan mendapat perlindungan 

berupa jaminan barang atau orang atau jaminan asuransi. Selain menerapkan 5C 

dan 7P tersebut juga perlu menerapkan kebijakan perkreditan yaitu menjaga 

tingkat loan deposit ratio, net interes margin dan return on asset serta 

menerapkan internal control yang meliputi prospek usaha calon debitur, kinerja 

serta kemampuan debitur dalam membayar kredit. 

Tabel 1.3 

Variabel kredit yang disalurkan 3 bulan terakhir ditahun 2021 

No Bulan Orang Nominal 

1 Juni 45 Rp. 1.113.152.000,00 

2 Juli 23 RP. 962.000.000,00 

3 Agustus 41 Rp. 962.000.000,00 

 Jumlah 109 Rp. 3.937.152.000,00 

Sumber: PD. BPR Sarimadu Bangkinang 

Dari tabel diatas telah dilihat bahwa pada bulan pertama Juni tahun 2021 

banyaknya nasabah yang melakukan peminjaman dibank PD. BPR Sarimadu 

Bangkinang sebanyak 45 orang dan banyak kredit yang disalurkan pada bulan 

Juni sejumlah Rp 1.113.152.000,00. 

Pada bulan kedua Juli tahun 2021 banyaknya nasabah yang melakukan 

peminjaman dibank PD. BPR Sarimadu Bangkinang sebanyak 23 orang dan 

banyak kredit yang disalurkan pada bulan Juli sejumlah Rp.962.000.000,00. 

Pada bulan ketiga Agustus tahun 2021 banyaknya nasabah yang melakukan 

peminjaman dibank PD. BPR Sarimadu Bangkinang sebanyak 41 orang dan 

banyak kredit yang disalurkan pada bulan April sejumlah Rp.962.000.000,00. 

Kesimpulanya banyak kredit yang disalurkan oleh Bank PD.BPR Sarimadu 

Bangkinang untuk 3 bulan terakhir ini sejumlah Rp.3.937.152.000,00 



6 

 

 

 

Jadi PD.BPR SARIMADU BANGKINANG Telah menyalurkan kredit 

sejumlah Rp.3.937.152.000,00 atau 109 orang yang menerima pinjaman dari 

PD.BPR SARIMADU BANGKINANG. Jadi pihak dari PD.BPR SARIMADU 

BANGKINANG Tidak akan mengalami kemunduran dikarenakan sebelum pihak 

nasabah meminjam dana pada pihak bank, mereka mengajukan agunan berupa 

jaminan yang lebih besar nilai nominalnya dibandingkan dengan nilai uang yang 

dipinjam. 

Berdasarkan pada fenomena tersebut, maka diperlukan suatu kajian yang 

mendalam untuk mengetahui sebab-sebab terjadinya masalah serta mengetahui 

langkah-langkah pemecahan masalah melalui suatu kegiatan penelitian dengan 

mengambil judul “PENERAPAN MANAJEMEN KREDIT USAHA KECIL 

PADA BANK PD. BPR SARIMADU BANGKINANG” 
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1. 2. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang akan diuraikan diatas, maka dapat 

disajikan perumusan masalah yang akan dibahas dalam penulisan ini yaitu: 

Bagaimanakah Penerapan Manajemen Kredit Usaha Kecil Dilakukan Pada PD. 

BPR Sarimadu Bangkinang? 

 

1. 3. Tujuan Penelitian 

Tujuan Penelitian tugas akhir yang berjudul “Penerapan Manajemen Kredit 

Usaha Kecil Pada PD. BPR Sarimadu Bangkinang” adalah sebagai berikut: 

Untuk Mengetahui Penerapan Manajemen Kredit Usaha Kecil Yang Dilakukan 

Pada PD. BPR Sarimadu Bangkinang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



8 

 

 

 

1. 4. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Bagi penulis, sebagai media pengembangan dan aplikasi ilmu pngetahuan 

mengenai pengelolaan kredit usaha kecil yang efektif pada bank sekaligus 

memberikan tambahan pengetahuan dan pengalaman pada bidang tersebut. 

2. Bagi perusahaan, sebagai sumber informasi dan masukan tentang pelaksanaan 

pengelolaan kredit usaha kecil yang efektif pada perusahaannya. 

3. Bagi pihak lain sebagai bahan yang bermanfaat untuk  menambah pengetahuan 

tentang pengelolaan kredit perbankan. Dan dapat digunakan sebagai bahan 

perbandingan bagi yang tertarik sehingga dapat di kembangkan lebih lanjut. 

 

1. 5. Metode Penelitian 

1. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Adapun lokasi yang dipilih oleh penulis sebagai tempat penelitian adalah 

PD.BPR Sarimadu Bangkinang yang beralamat di jalan D.I. Panjaitan 

Bangkinang Kota. Waktu penelitian ini dilakukan mulai Maret-Agustus 2021. 

2. Jenis dan Sumber Data 

Kegiatan penulisan ini memerlukan data yang objektif dan relavan 

dengan judul penulis, agar pelaksanaan penulisan tugas akhir berjalan sesuai 

dengan apa yang penulis harapkan. Adapun data yang diperoleh adalah bagian 

Kredit PD. BPR Sarimadu Bangkinang 

Menurut Taufiq (2013:13) Data merupakan sesuatu hal utama yang 

harus dipahami lebih dulu sebelum kita membahas informasi, karena data 
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menjadi dasar dari sebuah informasi, setelah data itu diproses dengan berbagai 

langkah dan prosedur sehingga mampu menghasilkan sebuah informasi.  

Adapun jenis data yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

3. Data Primer  

Data Primer adalah data yang langsung diperoleh dari sumber data 

pertama dilokasi penelitian atau objek penelitian (Nofianti dan Lahamid, 

2017:68). Adapun data yang penulis peroleh berupa hasil observasi dan 

wawancara langsung mengenai Penerapan Manajemen Kredit Usaha Kecil 

Pada PD. BPR Sarimadu Bangkinang.  

4. Data Sekunder 

Menurut Bahri (2018:82) data sekunder adalah data yang diperoleh 

secara tidak langsung dan melalui perantara, berasal dari sumber-sumber yang 

telah ada atau data sudah tersedia dan dikumpulkan oleh pihak lain.  

Dalam penelitian ini data sekunder yang penulis peroleh yaitu dalam 

bentuk data yang sudah jadi dari perusahaan seperti sejarah perusahaan, 

struktur organisasi, uraian tugas, laporan, dan lain-lain 

 

1. 6. Teknik Pengumpulan Data 

1. Wawancara 

Adapun metode yang penulis gunakan dalam pengumpulan data yaitu: 

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu, percakapan itu 

dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan 
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pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang memberikan jawaban atas 

pertanyaan itu (Moleong, 2018:186).  

Wawancara yang penulis lakukan dengan cara tanya jawab kepada 

petugas bagian kredit yakni Bapak Boy yang berhubungan dengan 

permasalahan ini.  

2. Dokumentasi 

Dokumentasi yaitu menggunakan dokumen mengenai hal-hal yang 

berupa catatan, buku, transkip, agenda dan sebagainya. Menurut Bungin 

(2014:154) kumpulan data bentuk tulisan ini disebut dokumen dalam arti luas 

termasuk monumen, artefak, tape, mikrofilm, disc, cdrom, harddisk, dan 

sebagainya. Dalam hal ini dokumentasi yang digunakan berasal dari catatan, 

foto, maupun tuntunan kerja PD. BPR. Sarimadu Bangkinang 

3. Observasi 

Observasi merupakan suatu kegiatan mendapatkan informasi yang 

diperlukan untuk menyajikan gambaran riil suatu peristiwa atau kejadian untuk 

menjawab pertanyaan penelitian, untuk membantu mengerti perilaku manusia, 

dan untuk evaluasi yaitu melakukan pengukuran terhadap aspek tertentu 

melakukan umpan balik terhadap pengukuran tersebut (Sujarweni, 2014:32). 

Adapun observasi yang penulis lakukan yaitu dengan terjun langsung 

kelapangan untuk melihat penagihan kredit terhadap nasabah PD. BPR. 

Sarimadu Bangkinang. 
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1. 7. Sistematika Penulisan  

Untuk mempermudah pemahaman, penulis membagi Tugas Akhiri ini 

kedalam empat bab, dimana dari satu bab dengan bab lainnya saling berhubungan. 

Adapun sistematika pembahasan yang terdapat dalam penulisan ini terdiri dari: 

BAB I :    PENDAHULUAN  

Bab ini membahas tentang latar belakang masalah, rumusan 

masalah, Tujuan, manfaat penelitan, metode penelitian dan 

sistematika penulisan.  

BAB II  : GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN   

Bab ini akan menguraikan tentang sejarah singkat perusahaan, visi, 

misi, motto, aktivitas dan uraian tugas, serta struktur organisasi 

PD. BPR. Sarimadu Bangkiang 

BAB III  :   TINJAUAN TEORI DAN PRAKTEK  

Bab ini tentang gambaran umum Bank PD.BPR Sarimadu 

Bangkinang yang terdiri dari sejarah singkat perusahaan, 

aktivitasdan tugas tanggung jawab 

BAB IV :  PENUTUP   

Merupakan bab penutup yang berisikan tentang kesimpulan dan 

saran dari penulis sebagai hari dari penulis sehubungan dengan 

masalah yang diuraikan pada bab-bab sebelumnya 
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BAB II 

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

2. 1. Sejarah Berdirinya Bank PD. BPR Sarimadu 

Bank PD. BPR Sarimadu pada awalnya merupakan salah satu Badan Kredit 

Kecamatan (BKK) dari 6 (enam) BKK yang didirikan dengan Surat Keputusan  

Gubernur Nomor: 609/IX/1986, Instruksi untuk mendirikan Badan Kredit 

Kecamatan (BKK) pada setiap Kabupaten di Propinsi Riau dan Surat Keputusan 

Bupati Kampar Nomor: 41/V/Perek/1987, tentang Badan Kredit Kecamatan 

(BKK)  di Kabupaten Kampar yang ditempatkan di Ujungbatu. Modal Awal BKK 

Ujungbatu berasal dari pinjaman kepada BPD Riau (Bank Riau) sebesar Rp 

10.000.000,- (sepuluh juta rupiah) yang dijamin oleh Pemerintah Daerah 

Kabupaten Kampar.  

Pada mulanya BKK Ujungbatu dikelola oleh 3 orang yang berkantor di 

Kantor Camat Tandun dan diresmikan oleh Bupati Kampar Bapak H. Saleh 

Djasit, SH pada tanggal 27 Juni 1987. Melaui deregulasi perbankan tanggal 28 

Oktober 1988 (Pakto ’88) dengan SK Presiden Nomor : 38 Tahun 1988 dan SK 

Menteri Keuangan RI Nomor : 1064/MK.00/1988 dan Nomor : 

279/KMK.01/1988, BKK Ujungbatu dipersiapkan untuk menjadi Bank 

Perkreditan Rakyat (BPR). Gubernur Propinsi Riau dengan Surat Keputusannya 

Nomor : 539/PSD/86.18 tanggal 18 Desember 1988 menginstruksikan kepada 

Bupati untuk mempersiapkan pendirian Bank Perkreditan Rakyat (BPR) dalam 

wilayah masing-masing Kabupaten. Selanjutnya dengan persetujuan DPRD 

Kabupaten Kampar, Pemda Kabupaten Kampar membentuk BPR ini menjadi 

12 
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Perusahaan Daerah (PD) melalui Peraturan Daerah (Perda) Kabupaten Kampar 

Nomor : 03 Tahun 1989. Atas persetujuan Bank Indonesia, Menteri Keuangan 

memberikan izin operasional melalui SK Nomor : Kep.067/KM.13/92 tanggal 16 

Maret 1992 tentang Pemberian izin usaha PD. Bank Perkreditan Rakyat 

Ujungbatu. Dengan demikian , BKK Ujungbatu resmi beralih status menjadi Bank 

PD. BPR Ujungbatu. Kemudian dengan Perda Kabupaten Kampar Nomor : 9 

Tahun 2003, Nama Bank PD.BPR Ujungbatu berubah nama menjadi Bank PD. 

BPR Sarimadu. Sesuai dengan perkembangannya serta sejalan dengan 

pemberlakuan Undang Undang Nomor 53 Tahun 1999 tentang Pembentukan 

Kabupaten Pelalawan, Kabupaten Rokan Hulu, Kabupaten Rokan Hilir, 

Kabupaten Siak, Kabupaten Natuna, Kabupaten Karimun, Kabupaten Kuantan 

Singingi dan Kota Batam, maka Kantor Pusat Bank Sarimadu yang semula berada 

di Ujungbatu Kabupaten Rokan Hulu, Pindah ke Bangkinang ibu kota Kabupaten 

Kampar, sedangkan Kantor Pusat di Ujungbatu berubah status menjadi Kantor 

Cabang Ujungbatu. Dalam perjalanannya, pengaturan Bank PD. BPR Ujungbatu 

mengalami beberapa kali perubahan, yaitu :  

1. Tahun 1992  

Merupakan tahun berdirinya Bank PD. BPR Ujungbatu. Melalui Perda 

Kabupaten Kampar Nomor : 03 Tahun 1989 junto Nomor : 01 Tahun 1992, 

merupakan Perda awal pendirian Bank PD. BPR Ujungbatu dengan modal 

dasar Rp.200.000.000,- (dua ratus juta rupiah). Yang diperkuat dengan Surat 

Keputusan Menteri Keuangan Nomor : Kep.067/KM.13/92 tanggal 16 Maret 

1992 tentang Pemberian izin usaha PD. Bank Perkreditan Rakyat Ujungbatu.  
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2. Tahun 1997  

Seiring dengan kebutuhan operasional bank, dengan persetujuan DPRD 

Kabupaten Kampar perda dimaksud diubah dengan Perda Nomor: 04 Tahun 

1997 (perubahan pertama) dengan peningkatan modal disetor dari Rp 

200.000.000,- (dua ratus juta rupiah) menjadi Rp 2.000.000.000,- (dua milyar 

rupiah).  

3. Tahun 2002  

Pada tahun 2002, dilakukan pemekaran wilayah Kabupaten Kampar, 

pada tanggal 2 September 2002 keberadaan dan status kantor mengalami 

perubahan sebagai berikut : a. Kantor Pusat Ujungbatu menjadi Kantor Cabang 

Ujungbatu b. Kantor Cabang Bangkinang menjadi Kantor Pusat Bangkinang. 

4. Tahun 2003  

Pada tahun 2003, dilakukan perubahan atas Perda Nomor : 04 Tahun 

1997 (perubahan kedua) dengan Perda Nomor : 09 Tahun 2003 Perubahan 

tersebut antara lain :  

a. Perubahan nama Bank PD. BPR Ujungbatu diubah menjadi Bank PD. BPR 

Sarimadu dengan izin Bank Indonesia Nomor : 6/1/KEP.PBI/PBR/2004 

tanggal 3 Februari 2004 tentang perubahan nama Bank PD. BPR Ujungbatu 

menjadi Bank PD. BPR Sarimadu. 

b. Perubahan Alamat kantor Pusat, semula di Ujungbatu, selanjutnya di 

Bangkinang Ibukota Kabupaten Kampar.  
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c. Perubahan Modal Dasar dari Rp 2.000.000.000,- (dua milyar rupiah) 

menjadi Rp.10.000.000.000,- (sepuluh milyar rupiah) dengan Kepemilikan 

100% oleh Pemerintah Daerah Kabupaten Kampar. 

d. Tahun 2009  

e. Pada tahun 2009 dilakukan perubahan Peraturan Daerah dengan 

ditetapkannya Peraturan Daerah Kabupaten Kampar Nomor : 10 Tahun 

2009 tentang Perubahan Atas Peraturan Daerah Kabupaten Kampar Nomor : 

09 Tahun 2003 Tentang  Perusahaan Daerah Bank Perkreditan Rakyat 

Sarimadu. Perda Nomor : 10 tahun 2009 menitik beratkan pada perubahan 

pasal per pasal yang sudah tidak relevan dengan kebutuhan bank.  

f. Tahun 2010  

g. Modal dasar bank sebesar Rp 10.000.000.000,- (sepuluh milyar rupiah) 

sebagaimana tertuang dalam Perda Nomor : 09 tahun 2003, tentang Bank 

Perkreditan Rakyat Sarimadu telah terpenuhi pada tahun 2007. Pada tahun 

2010, Pemerintah Daerah menerbitkan Peraturan Daerah Nomor : 6 Tahun 

2010 tentang Perusahaan Daerah Bank Perkreditan Rakyat Sarimadu 

sebagai pengganti Perda Nomor : 9 Tahun 2003 dan Perda Nomor 10 Tahun 

2009. Pada Perda Nomor : 6 Tahun 2010 Modal Dasar Bank mengalami 

perubahan dari Rp.10.000.000.000,- (sepuluh milyar rupiah) menjadi 

Rp.100.000.000.000,- (seratus milyar rupiah). 

Pada tanggal 22 Maret 2012, Bank Indonesia telah menyetujui perubahan 

Modal disetor PD. BPR Sarimadu dari Rp 10.000.000.000,- (sepuluh milyar 

rupiah) menjadi Rp100.000.000.000,- (seratus milyar rupiah). Atas dasar 
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perubahan modal dasar dimaksud, pemegang saham telah melakukan penambahan 

modal disetor sebagai berikut :  

1. Pada tanggal 06 November 2012 Pemerintah Kabupaten Kampar telah 

menyetor tambahan setoran modal pada Bank PD. BPR Sarimadu sebesar Rp 

7.000.000.000,- (tujuh milyar rupiah), dan telah disetujui oleh Bank Indonesia 

pada tanggal 18 Januari 2013, sehingga modal bank menjadi Rp 

17.000.000.000,- (tujuh milyar rupiah). 

2. Pada tanggal 14 April 2013, PEMDA Kabupaten Kampar telah memberikan 

penambahan setoran modal sebesar Rp 15.000.000.000,- (lima belas milyar 

rupiah). 

3. Penambahan modal tersebut  mendapat persetujuan dari Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK) Nomor : S-46/KO.5412/2014 tentang Perubahan Modal 

Disetor pada tanggal 15 Januari 2014 sehingga setoran modal bank PD. BPR 

Sarimadu menjadi sebesar Rp.32.000.000.000,- (tiga puluh dua milyar rupiah) 

 

2. 2. Visi dan Misi PD. BPR Sarimadu Bangkinang 

Setiap perusahaan tentunya memiliki visi dan misi yang ingin dicapai dalam 

pendiriannya. Visi tersebut merupakan tonggak yang menjadi awal terciptanya 

berbagai rencana-rencana yang akan dilakukan. Sementara misi merupakan 

strategi yang ingin dicapai guna mewujudkan visi yang diimpikan. Adapun visi 

dan misi perusahaan adalah sebagai berikut:  
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1. Visi   

“Bank PD. BPR Sarimadu Merupakan Wahana Pengembangan Ekonomi 

Daerah yang Berbasis Kerakyatan Melalui Optimalisasi Pelayanan Perbankan”  

2. Misi  

Misi yang dilakukan Bank PD. BPR Sarimadu untuk mendukung dan 

merealisasikan visi di atas adalah: 

a. Peningkatan mutu sumber daya manusia secara profesional, memiliki 

kemauan, kemampuan dan kejujuran serta berakhlak baik dan memiliki 

loyalitas yang tinggi. 

b. Sistem manajemen dan operasional bank menuju kepada peningkatan 

pelayanan yang berkualitas dengan berpedoman kepada manajemen risiko. 

c. Penyediaan kredit untuk menumbuhkembangkan usaha ekonomi kerakyatan 

yang berbasis kerakyatan secara sehat dan wajar. 

d. Memberikan rasa aman, nyaman dan menguntungkan kepada masyarakat 

sebagai pemegang amanah dan kepercayaan penyimpan dana. 

e. Pemupukan permodalan yang diiringi dengan peningkatan kontribusi bagian 

laba sebagai Pendapatan Asli Daerah (PAD) Kabupaten Kampar baik secara 

langsung maupun tidak langsung sebagai implementasi dari pembinaan 

yang berkelanjutan. 

f. Perluasan wilayah kerja pada lokasi potensial, strategis dan dekat dengan 

nasabah. 
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2. 3. Logo PD. BPR Sarimadu 

Gambar 2.1 : Logo PD. BPR Sarimadu 

 
 

2. 4. Kredit Bank Sarimadu 

1. Kredit Wirausaha  

Untuk membantu dan memberikan pelayanan serta kemudahan bagi para 

pengusaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) dalam memperoleh Dana 

Tunai untuk  mengembangkan usaha perdagangan dan jasa.  

Sektor. 

a. Perdagangan ( Grosir, eceran , kedai harian, kelontong dan lain-lain ) 

b. Perindustrian (Konveksi, industri rumah tangga, perabot, pembuatan pakan 

ikan dan lain-lain) 

c. Rumah makan dan restoran  

d. Jasa dunia usaha (Penginapan, klinik kesehatan, perbengkelan, transportasi 

dan lain-lain) 

e. Jasa umum ( Laundry, rental komputer, internet, dan lain-lain )   

2. Kredit Agri Bisnis  

Membantu dan memberikan pelayanan serta kemudahan bagi para petani 

untuk mendapatkan modal kerja pemupukan dan pemeliharaan dan lain-lain)  

berupa dana tunai dalam rangka peningkatan produktivitas usaha bidang 

Pertanian, perikanan dan peternakan.   
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Sektor  

a. Perkebunan ( Sawit, karet dan lain-lain ) 

b. Peternakan ( Ayam potong,sapi, kambing dan lain-lain ) 

c. Perikanan ( Pembesaran dan pembibitan ikan )   

3. Kredit Investasi Usaha  

Untuk membantu dan memberikan pelayanan serta kemudahan bagi para 

pengusaha mikro kecil menengah (UMKM) ekonomi dalam memperoleh Dana 

Tunai untuk kebutuhan investasi di bidang wirausaha maupun agribisnis.   

Tujuan 

a. Pembelian peralatan, mesin-mesin, pembangunan,perbaikan  dan pembelian 

kedai, toko, kios dan kendaraan 

b. Pembelian lahan pertanian  ( Kebun, kolam, kandang, dll ).  

4. Kredit Bakulan  

Untuk membantu dan memberikan pelayanan dan kemudahan pada 

pengusaha ekonomi lemah guna memenuhi kebutuhan modal kerja usahanya.  

Sasaran  

a. Pedagang kaki lima,kedai harian, kedai makanan dan minuman dan lain-

lain. 

b. Pedagang eceran. 

c. Pedagang asongan dan usaha mikro lainnya  yang berada diwilayah pasar. 

Jasa bengkel, angkutan,tukang pangkas dan lain-lain. 
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2. 5. Produk Tabungan Bank Sarimadu 

1. Tabungan Sarimadu  

Merupakan fasilitas simpanan untuk perorangan dan kelompok. 

Keunggulan: 

a. Kemudahan bertransaksi diseluruh kantor Bank Sarimadu dan Bank Umum 

dengan fasilitas ONLINE. (Transfer/menerima Transfer dari Bank lain) 

b. Biaya administrasi tidak mengurangi saldo tabungan. 

c. Buka rekening tabungan hanya Rp. 50.000,-  

d. Dijamin oleh pemerintah (LPS).  

2. Tabungan Vista  

Merupakan simpanan untuk dana-dana pemerintah,Sekolah, Perguruan 

Tinggi, Bank , Koperasi, yayasan, organisasi dan Badan hukum lainnya. 

Keunggulan: 

a. Kemudahan bertransaksi diseluruh kantor Bank Sarimadu dan Bank Umum 

dengan fasilitas ONLINE (Transfer/menerima Transfer dari Bank lain) 

b. Fasilitas antar jemput dana sesuai dengan kesepakatan. 

c. Mempermudah pembayaran gaji secara auto debet. 

d. Memberikan bunga diatas suku bunga Giro bank umum. 

e. Dijamin oleh Pemerintah (LPS). 

3. Simpanan Pelajar (SIMPEL)  

Merupakan simpanan perorangan / kelompok anak Sekolah (pelajar), 

PAUD, TK, SD, SMP dan SMA. 

Keunggulan: 
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a. Buka rekening Tabungan hanya Rp. 5000,- setor selanjutnya Rp. 1000,-  

b. Tidak ada biaya ADM bulanan 

c. Bisa antar jemput dana ke Sekolah. 

d. Dijamin oleh Pemerintah (LPS). 

 

2. 6. Stuktur Organisasi PD. Bpr Sarimadu 

Penyusunan suatu struktur organisasi perlu diperhatikan tentang bagaimana 

struktur organisasi yang diperlukan oleh organisasi bersangkutan. Hal ini 

dimaksudkan sangat pentingnya menciptakan kinerja organisasi yang efisien dan 

efektif. Dalam suatu organisasi pembagian tugas, penetapan kendudukan, 

pembatasan kekuasaan dan wewenang adalah sangat penting, karena dengan 

demikian akan diketahui siapa yang bertanggung jawab dan kepada siapa harus 

dipertanggung jawabkan. 
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Gambar 4.2 : Struktur Organisasi PD. BPR Sarimadu Bangkinang 

 

Sumber : Dokumentasi PD. BPR Sarimadu 2021 
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2. 7. Cabang PD. BPR Sarimadu 

Cabang PD. BPR Sarimadu (pusat) yang beralamat di D.I pandjaitan 

Bangkinang memiliki beberapa perusahaan cabang PD. BPR Sarimadu dibawah 

ini: 

Tabel 2.1. 

Cabang PD. BPR Sarimadu 

No. Nama Cabang Alamat Kota/kabupaten 

1 PD. BPR Sarimadu Tenayan Tenayan Baru Pekanbaru 

2 PD. BPR Sarimadu Ujung Batu Ujung Batu Rohul 

3 PD. BPR Sarimadu Lipat Kain Kampar Kiri Kampar 

4 PT. Riau Jaya Cemerlang Ujung 
Batu 

Ujung Batu Rokan Hulu 

5 PD. BPR Sarimadu Flamboyan Tapung Kampar 

6 PD.BPR Sarimadu KuoK Kuok Kampar 

7 PD. BPR Sarimadu Tambang Tambang Kampar 

8 PD.Sarimadu Sukaramai Tapung Kampar 

9 PD. BPR Kota Lama Kota Lama Kampar Kiri Hulu 

10 PD. BPR Sarimadu DaluDalu Dalu-Dalu Rokan Hulu 

11 PD. BPR Sarimadu Kabun Kabun Rokan Hulu 

12 PD. BPR Sarimadu Pasir Pengaraian Pasir Pengaraian Rokan Hulu 

Sumber: PD. BPR Sarimadu Bangkinang 
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BAB IV 

KESIMPULAN 

 

4. 1. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian sebelumnya maka dapat ditarik beberapa kesimpulan 

mengenai penerapan manajemen kredit usaha kecil sebagai berikut 

1. Kredit yang ditawarkan oleh BPR Sarimadu kepada usaha kecil terdiri Kredit 

Modal Kerja, Kredit Modal Kerja Permanen, Kredit Usaha Kecil. Pada tahun 

2010, kredit usaha kecil yang paling banyak diminati. 

2. Dalam penyaluran kredit usaha kecil PD. BPR Sarimadu Bangkinang, pihak 

bank menerapkan aspek 5C (character, capacity, capital, condition of 

economic, dan collateral) serta aspek 7P (personality, party, purpose, prospect, 

payment, protection). Penerapan aspek 5C dan 7P dilakukan agar penyaluran 

kredit usaha kecil akan tepat sasaran, efektif serta terhindar dari 

penyalahgunaan dan kesalahan prosedur. 

3. Penanganan kredit bermasalah di PD BPR. Sarimadu Bangkinang dilakukan 

etikad dan kemampuan debitur, prospek usaha, dan kondisi angunan. 
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4.2. Saran 

1. Dalam pemberian kredit usaha kecil kepada calon nasabah, hendaknya pihak 

bank lebih selektif lagi dalam memilih calon nasabah yang benar benar dapat 

dipercaya, dengan melakukan kegiatan persiapan kredit dan pelaksanaan kredit 

secara sempurna menyangkut asas 5C dan 7P serta penetapan standar kredit 

pada calon debitur. 

2. Melakukan pemantauan atau pengawasan atas kredit usaha kecil yang telah 

disalurkan dan melaksanakan kebijakan penagihan atas piutang atau kredit 

debitur yang bersangkutan. 
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Lampiran 1 

DAFTAR WAWANCARA 

1. Hasil wawancara tentang bagaimana penerapan manajemen kredit di BPR 

Sarimadu Bangkinang 

Narasumber: Bapak Afrizal (Kabag Umum) 

1) Menjalankan SOP kredit bank sarimadu; 

2) Menjalankan Jobdescripstion masing-masing pegawai kredit; 

3) Batas dan wewenang pemberian kredit. 
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Lampiran 2 

DOKUMENTASI 

 
Foto Bersama Bapak Toni Nurman, SE 

Kabag Kredit PD. BPR Sarimadu Bangkinang 
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Foto Bersama Bapak Afrizal, SE 

Kabag Umum PD. BPR Sarimadu Bangkinang 
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Foto Bersama Staff Pegawai Bagian Kredit PD. BPR Sarimadu 

 

 

Foto Bersama Staff Pegawai PD. BPR Sarimadu 


